BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Prostitusi merupakan aktivitas relasi seksual dengan pasangan di luar

ikatan perkawinan dalam motif transaksi berupa uang atau materi lainnya dan
pelampiasan nafsu seksual. Bisnis prostitusi yang berakar dalam kehidupan
manusia, menjadikan tubuh dan seksualitas manusia sebagai komoditas atau
barang yang dapat ditawar dan diperdagangkan oleh pihak-pihak tertentu.
Prostitusi telah merenggut tubuh dan seksualitas sebagai anugerah atau pemberian
yang istimewa dari Allah bagi manusia, demi mencapai tujuan yang diinginkan
oleh pihak-pihak tertentu. Perempuan dalam bisnis prostitusi mengorbankan
kesucian tubuh dan seksualitasnya untuk dinikmati oleh orang-orang yang ingin
melampiaskan nafsu seksualnya. Perihal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh imbalan berupa uang atau materi lainnya. Uang dan materi lainnya
telah menjadikan perempuan dalam prostitusi tidak menghargai martabat
kewanitaannya sebagai subjek yang melahirkan generasi manusia di dunia. Di
satu sisi, keterlibatan kaum laki-laki dalam dunia prostitusi hanya sebatas
pelampiasan nafsu seksual yang tidak terkontrol secara baik. Laki-laki yang
melakukan relasi seksual dalam dunia prostitusi, telah menjadikan tubuh
perempuan sebagai objek yang dapat ditawar dan dipakai untuk melampiaskan

nafsu seksualnya.
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Keberadaan laki-laki dalam dunia prostitusi telah meruntuhkan
martabatnya sebagai subjek yang seharusnya mencintai, menjaga dan melindungi
kaum perempuan, sebab kaum perempuan adalah manusia yang tercipta dari
rusuk laki-laki. Keduanya (laki-laki dan perempuan) saling mengobjekkan dalam
aktivitas relasi seksual sebab memiliki tujuan yang berbeda-beda. Laki-laki
dengan tujuan pelampiasan nafsu seksualnya, sedangkan perempuan dengan
tujuan mendapatkan uang atau materi lainnya. Tujuan dari masing-masing pribadi
inilah yang membuat tubuh dan seksualitas sebagai anugerah dari Allah menjadi

ternoda dan kehilangan eksistensinya.

Paus Yohanes Paulus Il mengemukakan ajarannya tentang martabat tubuh
dan seksualitas manusia yang dikenal dengan teologi tubuh. Dalam Teologi
Tubuh, Yohanes Paulus II mengajak manusia untuk mencintai dan memahami
eksistensi martabat tubuh dan seksualitas. Martabat tubuh dan seksualitas manusia
merupakan anugerah dari Allah bagi manusia untuk melanjutkan karya Allah di
dunia. Paus Yohanes Paulus II melihat situasi manusia yang sangat kacau dalam
mengolah dan mengontrol tubuh dan seksualitasnya. Manusia telah menodai
martabat tubuh dan seksualitas dengan melakukan relasi seksual dalam prostitusi
yang menghantarkan manusia dalam dosa. Ajaran teologi tubuh Yohanes Paulus
II mengajak manusia untuk menghayati pengalaman-pengalaman asali manusia
yaitu kesendirian asali, persatuan asali, dan ketelanjangan asali. Pengalaman-
pengalaman asali berangkat dari kisah penciptaan Allah terhadap manusia
pertama, sebelum jatuh ke dalam dosa asal. Dari pengalaman asali, teologi tubuh
Yohanes Paulus II menempatkan tubuh manusia dalam empat konsep kualitas
tubuh manusia yaitu tubuh manusia itu simbolis, tubuh manusia itu nupsial, tubuh
manusia itu bebas, tapi ternoda, dan tubuh manusia itu telah ditebus. Berdasarkan
ajaran teologi tubuh Yohanes Paulus II tersebut, prostitusi dapat dinilai sebagai

tindakan yang melecehkan atau menodai martabat tubuh dan seksualitas manusia.

Prostitusi merupakan tindakan yang mendegradasikan nilai martabat tubuh
manusia seturut konsep teologi tubuh Yohanes Paulus II. Dalam konsep teologi
tubuh Yohanes Paulus II, tubuh manusia adalah subjek yang di dalam dirinya
Allah hadir. Sehingga, tubuh manusia yang adalah subjek tidak dapat diobjekkan
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seperti yang terjadi dalam bisnis prostitusi. Pengobjekan terhadap tubuh manusia
dalam prostitusi, menggambarkan bahwa manusia memandang tubuh dan
seksualitas hanya sebatas organ biologis yang dapat ditawar dan dipakai untuk
tujuan tertentu. Tindakan yang mengobjekan tubuh manusia telah mengabaikan
kehadiran Allah dalam diri manusia. Kehadiran Allah dalam diri setiap manusia,
merupakan simbol cinta Allah terhadap manusia sebagai makhluk yang secitra
dengan Allah. Atas dasar cintalah Allah menciptakan manusia seturut gambar dan
rupa-Nya. Cinta Allah terhadap manusia yang begitu luhur sehingga Allah
mengutus Putera-Nya ke dunia untuk menebus segala dosa yang membelenggu
manusia. Oleh karena itu, teologi tubuh Yohanes Paulus II mau mengajak
manusia terkhususnya bagi manusia yang terlibat dalam dunia prostitusi untuk
menghayati makna tubuh dan seksualitas yang terkandung di dalam tubuh. Tubuh
dan seksualitas bukanlah barang atau komoditas yang dapat diperjualbelikan,
melainkan harus disadari sebagai anugerah dari Allah yang perlu dihidupi dengan
cinta kasih dan dilakukan secara bertanggung jawab. Tubuh dan seksualitas
bukanlah jalan pintas untuk menyalurkan nafsu seksual yang sulit terkontrol,
sebab relasi seksual yang bertanggung jawab adalah relasi seksual yang dilakukan
atas cinta terhadap subjek yang lain dan cinta terhadap Allah. Tubuh dan
seksualitas bukanlah kelebihan yang dipakai untuk mendapatkan penghasilan
berupa uang atau materi lainnya, tetapi tubuh dan seksualitas adalah kelebihan
dalam diri manusia sebagai makhluk yang citra dengan Allah, untuk melanjutkan

karya Allah di dunia.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis merasa perlu mengajukan

beberapa saran sebagai berikut, yakni:

1. Bagi Pembaca

Semoga melalui tulisan ini, pembaca dapat memahami bahaya dari
prostitusi dan mampu menghayati tindakan prostitusi seturut konsep teologi tubuh
Yohanes Paulus II. Semoga pembaca memaknai tulisan ini dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu menyikapi secara bijak dan tanggung jawab seksualitas

yang ada dalam diri sendiri maupun dalam diri sesama dengan acuan dari ajaran
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teologi tubuh Yohanes Paulus II, agar tidak tergoda untuk terlibat dalam dunia

prostitusi.

2. Bagi Gereja Katolik

Semoga gereja katolik dapat lebih aktif dalam menyikapi tindakan
prostitusi seturut ajaran gereja katolik, khususnya ajaran Yohanes Paulus II. Pihak
Gereja harus mengadakan penyuluhan tentang martabat tubuh dan seksualitas
menurut teologi tubuh Yohanes Paulus II segagai bentuk penyadaran kepada umat

Kristiani tentang pentingnya martabat serta keluhuran tubuh manusia itu sendiri.
3. Bagi Pemerintah

Semoga melalui tulisan ini pemerintah dapat bertindak secara tegas dalam
menyikapi aktivitas prostitusi. Pemerintah harus lebih banyak menciptakan
lapangan pekerjaan, sebab salah satu alasan keterlibatan manusia dalam prostitusi
adalah masalah ekonomi. Pemerintah harus melakukan penyuluhan tentang
bahaya penyakit kelamin akibat dari relasi seksual yang dilakukan secara bebas,
pemerintah harus menegakkan peraturan untuk mengatasi prostitusi-prostitusi
yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan pemerintah juga harus selalu
mengontrol lokalisasi-lokalisasi untuk selalu memastikan kesehatan dari pelaku

prostitusi.
4. Bagi Keluarga

Pendidikan seks harus ditanamkan dalam keluarga sejak dini, agar anak-
anak yang menginjak usia remaja dapat memahami bahaya relasi seksual yang
bebas. Keluarga harus selalu melakukan kontrol terhadap anak-anak yang
menginjak usia remaja, agar tidak terjerembab dalam dunia prostitusi. Selain itu,
relasi antara suami, istri dan anak-anak harus terjalin dengan baik, keutuhan dan
keharmonisan keluarga harus tetap terjaga agar tidak ada anggota keluarga yang

terlibat dalam dunia prostitusi dengan alasan ketidakharmonisan dalam keluarga.
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5. Bagi Kaum Muda

Kaum muda adalah kaum yang sedang mencari jati diri. Oleh karena itu,
dianjurkan untuk kaum muda agar selalu mengontrol dan mengolah afeksi
seksualitasnya secara positif dan bertanggung jawab agar tidak melakukan
penyimpangan-penyimpangan seksual dalam berelasi dengan lawan jenis. Kaum
muda harus secara baik menjaga kepribadiannya agar tidak mudah terpengaruh
oleh arus perkembangan zaman, khususnya perkembangan teknologi yang dapat

membuat kaum muda terjerumus dalam prostitusi secara online.
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